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This research is motivated by the National Education Standards which refer to PP RI
No. 4 of 2022. The scope of the National Education Standards includes graduation
competency standards, content standards, process standards, assessment standards,
education staff standards, facilities and infrastructure standards, management
standards and financing standards. The purpose of this study was to determine the
process of planning, organizing, implementing and evaluating the local content
learning curriculum in improving the quality of education at Darul Ulum Islamic Middle
School. This study uses a qualitative method. The method of data collection is done by
in-depth interviews, observation and documentation. The results of this study indicate
that: Management of the local content learning curriculum in improving the quality of
education at Darul Ulum Islamic Middle School is carried out using the following steps:
planning, organizing, implementing and evaluating. The planning process includes:
estimates, formulation of objectives, policies. While organizing includes: making
concepts, concluding, setting the weight of lesson hours, managing specifications. The
implementation is opening, core and closing, which in practice is starting with
greetings, then reading the nadhom of the book of monotheism, then studying the book
(giving ma'na) and explanation and finally closing with closing greetings. While the
evaluation is in the form of a quantitative and qualitative evaluation model as well as a
school self-evaluation which is a model of congruence evaluation.
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Mutu Pendidikan.

Penelitian ini dilatar belakangi Standar Nasional Pendidikan yang mengacu pada PP RI
No. 4 Tahun 2022. Ruang lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi, standar
kompetensi kelulusan, standar isi, standar proses, standar penilaian, standar tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan dan standar
pembiayaan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengevaluasian kurikulum pebelajaran muatan
lokal dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam Darul Ulum. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Adapun metode pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa: Manajemen kurikulum pembelajaran muatan lokal dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Islam Darul Ulum dilakukan dengan
menggunakan langkah-langkah: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanan dan
evaluasi. Proses perencanaan meliputi: perkiraan, perumusan tujuan, kebijakan.
Sedangkan pengorganisasian meliputi: membuat konsep, menyimpulkan, menetapkan
bobot jam pelajaran, pengelolaan spesifikasi. Adapun pelaksanaannya adalah
pembuka, inti dan penutup, yang dalam pelaksanaannya yakni di awali dengan salam,
kemudian membaca nadhom kitab tauhid, lalu mempelajari kitab (memberikan ma’na)
dan penjelasan dan terakhir penutup dengan salam penutup. Sedangkan evaluasinya
yakni berupa model evaluasi kuantitatif dan kualitatif serta evaluasi diri sekolah yang
merupan model dari evaluasi congruence.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi hal yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Oleh karena hal itu,
manusia berlomba-lomba meninggikan jenjang
pendidikan dengan beberapa alasan. Semakin
tinggi jenjang pendidikan manusia, dianggap
mampu menjamin masa depan menjadi lebih

baik. Selain itu, pendidikan juga merupakan
upaya untuk memperaiki kehidupan manusia,
dalam masyarakat dan interelasi kemanusiaan
(Restian and Widodo, 2019). Di dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
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suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiri-
tual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
keerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara (SISDIKNAS, 2003).

Dalam dunia pendidikan dituntut untuk selalu
memberikan inovasi dan kreasi baru dalam
memberikan pembelajaran kepada peserta didik.
Menurut PP RI Nomer 4 Tahun 2022 tentang
Standar Nasional Pendidikan, salah satunya
yakni meliputi standar Isi, yakni kurikulum.
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelaja-
ran untuk dapat mencapai tujuan pendidikan
tertentu (SISDIKNAS, 2003).

Kurikulum merupakan jantung dari suatu
lembaga pendidikan. Berkualitas atau tidaknya
suatu lembaga pendidikan salah satunya yakni
tergantung kepada implementasi dan penge-
lolaan kurikulum yang ada disuatu lembaga
pendidikan tersebut. Kurikulum yang digunakan
di lembaga pendidikan perlu dikelola dengan
sangat baik, agar nantinya pengimplemen-
tasiannya berjalan dengan baik dan mampu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
lembaga pendidikan. Maka dari itu, perlu adanya
manajemen kurikulum yang baik, agar kurikulum
bisa terkelola dengan baik pula. Manajemen
kurikulum adalah suatu system pengelolaan
kurikulum yang kooperatif, komprehensif,
sistemik, dan sistematik dalam rangka mewujud-
kan ketercapaian tujuan kurikulum (Nasbi,
2017). Di dalam manajemen kurikulum sendiri
memiliki beberapa ruang lingkup, yakni meliputi
perencanaan  kurikulum, pengorganisasian,
pelaksanaan kurikulum dan juga pengevaluasian
kurikulum. Manajemen kurikulum juga diguna-
kan untuk membantu lembaga pendidikan
meningkatkan mutu pendidikannya.

Di dalam lembaga pendidikan, kurikulum yang
digunakan tidak hanya kurikulum dari
pemerintah, melainkan ada pengembangan
kurikulum. Kurikulum yang ada di lembaga
pendidikan di kembangkan menjadi muatan
lokal. Tujuan dari adanya muatan lokal yakni
sebagai fasilitas untuk dapat mengembangkan
kompetensi siswa. Muatan lokal sendiri yakni
program pendidikan yang isi dan media
penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan
alam, lingkungan social dan lingkungan budaya
serta kebutuhan pembangunan daerah setempat

yang perlu diajarkan kepada peserta didik
(Marliana and Hikmah, 2013).

Kurikulum pembelajaran muatan lokal di
setiap lembaga pendidikan berbeda. Seperti
halnya di SMP Islam Darul Ulum, kurikulum
pembelajaran muatan lokal yang digunakan
yakni pembelajaran kitab klasik. Pembelajaran
kitab klasik menjadi salah satu pilihan kurikulum
pembelajaran muatan lokal dikarenakan SMP
Islam memiliki visi misi membentuk siswa yang
religius. Karakter religius bisa di peroleh salah
satunya dengan adanya kurikulum muatan lokal
pembelajaran kitab klasik.

Dengan adanya muatan lokal pembelajaran
kitab klasik ini diharapkan peserta didik mampu
tetap memiliki pengetahuan umum dan juga
agama. Kitab klasik merupakan pembelajaran
yang biasanya diajarkan di pondok pesantren
salaf. Tapi, berbeda dengan SMP Islam Darul
Ulum, meskipun lembaga ini dibawah naungan
kemendikbud, tapi lembaga SMP Islam Darul
Ulum ini selalu berusaha memberikan fasilitas
pendidikan agama yang tidak kalah dengan
pondok pesantren. Hal ini bertujuan agar peserta
didik bisa menjadi seorang yang intelektual,
digital namun tetap religius.

Tulisan ini menjadi penting dilakukan karena
tulisan yang ada belum menjelaskan secara men-
dalam tentang implementasi fungsi manajemen
kurikulum pembelajaran muatan lokal dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Beberapa
tulisan yang telah di publish diantaranya yakni
Implementasi Fungsi Manajemen Kurikulum
Pembelajaran Muatan Lokal Program Kepesan-
trenan di SMP Plus Darussalam oleh Moh. Nur
Fauzi dkk. Dari jurnal tersebut menghasilkan
bawa perencanaan kurikulum dalam mening-
katkan program pembelajaran muatan lokal
program kepesantrenan di SMP Plus Darussalam,
Pelaksanaan kurikulum dalam meningkatkan
program pembelajaran muatan lokal meliputi
pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari PAI,
Aswaja dan Al Qur’an. Dalam jurnal ini belum
membahas mengenai peningkatan mutu lembaga
pendidikannya.

Maka penulis menuliskan jurnal yang akan
membahas mengenai Implementasi Fungsi
Manajemen Pembelajaran Muatan Lokal dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Islam
Darul Ulum.

II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif afalah pengumpulan data pada suatu
latar alamiah dengan maksud menafsirkan
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fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah
sebagai instumen kunci (Albi Anggito, 2018).
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di SMP
Islam Darul Ulum yang berada di Desa
Pondokwuluh, Kecamatan Leces, Kabupaten
Probolinggo. SMP Islam Darul Ulum ini berada di
bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Darul
Ulum, yang menaungi banyak lembaga
pendidikan. Dalam penelitian kualitatif ada
teknik yang dapat menunjang data atau informasi
yang dibutuhkan seorang peneliti yaitu teknik
pengumpulan data (Olsson, 2008).

Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini diantara lain,
yakni: a) Wawancara, Wawancara merupakan
proses komunikasi atau interaksi untuk dapat
mengumpulkan informasi dengan cara Tanya
jawab antara peneliti dengan informan atau
subjek penelitian, adapun wawancara yang
dilakuakn oleh peneliti yakni wawancara dengan
Kepala sekolah, guru muatan lokal dan kepala
yayasan pendidikan Islam Darul Ulum. b)
Observasi, Observasi merupakan kegiatan
dengan cara menggunakan pancaindera, bisa
penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk
memperoleh informasi yang diperlukan untuk
menjawab masalah penelitian. Observasi dilaku-
kan oleh peneliti dengan cara datang langsung ke
lembaga pendidikan SMP Islam Darul Ulum yang
berada di Kec. Leces, Kab. Probolinggo «c)
Dokumentasi, Dokumentasi merupakan kegiatan
mencari informasi melalui fakta ang tersimpan
dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto,
hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan
sebagainya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Di dalam manajemen kurikulum pembelajaran
muatan lokal, terdapat beberapa tahapan-
tahapan yang dilakukan mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan serta pengeva-
luasian. Hal itu akan dijelaskan di bawah ini:

1. Perencanaan kurikulum pembelajaran
muatan lokal dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMP Islam Darul Ulum

Merupakan suatu proses yang dilakukan
oleh perencana mengambil bagian pada
berbagai level pembuat keputusan mengenai
tujuan pembelajaran yang seharusnya,
bagaimana tujuan dapat direalisasikan melalui
proses belajar-mengajar, dan tujuan tersebut
memang tepat dan efektif. Perencanaan
kurikulum pembelajaran muatan lokal di SMP
Islam Darul Ulum merupakan inovasi baru
bagi lembaga pendidikan yaitu dengan cara

menambah pelajaran intrakurikuler yang
dimasukkan ke dalam muatan lokal dengan
mata pelajaran kitab Kklasik, tidak hanya kitab
lembaga pendidikan SMP Islam Darul Ulum
juga menambahkan, Aswaja dan Al-Qur’an
sebagai intrakurikuler di dalamnya.

SMP Islam Darul Ulum memberikan mata
pelajaran muatan lokal agar output yang
dihasilkan memiliki keterampilan untuk hidup
bermasyarakat, tidak hanya itu lembaga ini
juga mengharapkan output dari SMP Islam
Darul Ulum tidak hanya dipanjang sebelah
mata. Oleh karena itu SMP Islam Darul Ulum
memberikan mata pelajaran muatan lokal
keagamaan dengan maksud mengubah
maindset penilaian masyarakat terhadap SMP
Islam Darul Ulum. Penyusunan dan penin-
jauan kurikulum di tingkat SMP ini secara
besar meliputi: penyiapan dan penyusunan
jadwal, review dan revisi, dan finalisasi. Dalam
proses perencanaan kurikulum pembelajaran
muatan lokal di sekolah hendaknya dilak-
sanakan secara bersama antar SDM yang ada
di lembaga pendidikan. Keterlibatan semua
SDM ini dimaksudkan agar saling memiliki
rasa kepemilikan dan tanggungjawab atas
perencanaan yang telah dibuat.

Adapun langkah-langkah perencanaan
kurikulum pembelajaran muatan lokal yakni:
(Nida Uliatunida, 2020)

a) Prakiraan
Prakiraan dalam perencanaan kuriku-
lum pembelajaran muatan lokal merupakan
upaya untuk melihat kebutuhan masa
depan dengan berpijak pada saat ini dan
menjadikan masa lalu sebagai pembela-
jaran. Melalui prakiraan ini, kurikulum
yang dihasilkan betul-betul sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh semua SDM yang
ada di SMP Islam Darul Ulum.
b) Perumusan Tujuan
Perumusan tujuan dalam perencanaan
kurikulum pembelajaran muatan lokal
merupakan harapan yang akan di capai dari
kurikulum yang direncanakan.
c) Kebijakan
Kebijakan yang dimaksud adalah
kebijakan kurikulum muatan lokal yang
merupakan pengejawantahan dari visi dan
misi pendidikan.

2. Pengorganisasian Kurikulum Pembela-
jaran Muatan Lokal dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di SMP Islam Darul Ulum

Pengorganisasian mata pelajaran muatan
lokal di SMP Darul Ulum dilakukan di bawah
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pengawasan oleh kepala sekolah, dan dibantu
dengan bidang Waka Kurikulum. Pengorgani-
sasian merupakan kegiatan menyusun
struktur hubungan kerja anggota organisasi
sehingga dapat berinteraksi dan bekerjasama
dengan baik sesuai dengan tugas pekerja yang
mereka lakukan sehingga dapat memberikan
garis kewenangan dan bertanggung jawab
penuh terhadap individu dan kelompok yang
berbeda (Siti Zulfa, 2016). Organisasi kuri-
kulum pembelajaran muatan lokal merupakan
pola atau desain bahan kurikulum yang
tujuannya untuk mempermudah siswa dalam
mempelajari bahan pelajaran muatan lokal
dan juga mempermudah siswa dalam
melakukan kegiatan pembelajaran sehingga
tujuannya bisa tercapai dengan efektif.
Adapun di SMP Islam Darul Ulum ini,
masing-masing organisasi dalam kurikulum
pembelajaranmuatan lokal terdapat suatu
susunan kepengurusan yang ditentukan
sesuai dengan struktur organisasi dengan
tugas dan kewenangan tertentu. Dengan
adanya kepengurusan ini tentu sangat
membantu dalam jalannya proses manajemen
kurikulum agar lebih terstruktur dan terarah.
Adapun langkah-langkah dalam pengorgani-
sasian yang ada di SMP Islam Darul Ulum,
yakni:
a) Membuat Konsep
Proses pengorganisasian pada tahap ini
membuat konsep, hal ini dilakukan dengan
sangat memperhatikan lingkup daerah
sekitar untuk menentukan konsep yang
yang ada pada mata pelajaran muatan
lokal. Dilihat dari lembaga pendidikan SMP
Islam Darul ulum berada di bawah naungan
Yayasan Pendidikan Islam Darul Ulum,
yang ketua Yayasannya merupakan alumni
salah satu pondok pesantren, dan juga
melihat visi dan misi lembaga pendidikan
SMP Islam Darul Ulum, maka dipilihlah
kurikulum muatan lokal kitab klasik dan
Aswaja.
b) Menyimpulkan
Penentuan generalisasi yang dimaksud
yakni menyimpulkan materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik, karena
menggunakan Kkurikulum muatan lokal
kitab klasik dan aswaja, maka materi yang
diambil pada mata pelajaran muatan lokal
berasal dari kitab-kitab klasik dari
pesantren. Adapun Kkitab-kitab tersebut
yakni: Tauhid, Tajwid, Adab dan Ubudiyah.

3. Pelaksanaan

c) Menetapkan bobot jam pelajaran

Pada proses penetapan bobot jam pada
mata pelajaran muatan lokal dialokasikan
dengan waktu 2 jam perminggu dengan
hitungan perjam adalah 40 menit. Sehingga
dalam satu semester terdapat 42 jam
pelajaran. Hal ini sesuai dengan peraturan
pemerintah.

d) Pengelolaan spesifikasi

Sebagaian besar tenaga pendidik pada
mata pelajaran muatan lokal di SMP Islam
Darul Ulim ini merupakan alumn dari
Pondok Pesantren yang sudah memiliki
kemampuan dalam mengkaji kitab-kitab
klasik. Tidak hanya tenaga pendidik, ketua
Yayasan Pendidikan Islam Darul Ulum juga
merupakan alumni dari Pondok Pesantren,
jadi hal itu yang menjadikan SMP Islam
Darul Ulum memilih kitab klasik dan
aswaja sebagai muatan lokal dalam
kurikulum pembelajarannya.

Kurikulum Pembelajaan
Muatan Lokal dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMP Islam Darul Ulum
Proses pelaksanaan mata pelajaran muatan
lokal di SMP Islam Darul Ulum mengacu pada
Kurikulum 2013. Dalam kurikulum tersebut
terdapat tahapan-tahapan dalam pelaksanaan
kurikulum, yakni tahap pembuka, inti dan
penutup. Pada tahap ini langkah yang bisa
dilakukan yakni, mengamati, menanya,
mencoba menalar, dan mengkomunikasikan.
Adapun proses pelaksaan pembelajaran
muatan lokal di SMP Islam Darul Ulum yakni
di awali dengan salam, kemudian membaca
nadhom kitab tauhid, lalu mempelajari kitab
(memberikan ma’na) dan penjelasan dan
terakhir penutup dengan salam penutup.
Pelaksanaan pembelajaran ini berlangsung di
Musholla yang ada di SMP Islam Darul Ulum.

. Evaluasi Kurikulum Pembelajaran Muatan

Lokal dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMP Islam Darul Ulum
Evaluasi mata pelajaran muatan lokal di
SMP Islam Darul Ulum menggunakan metode
evaluasi kuantitatif yang berupa nilai otentik
dan evaluasi kualitatif berupa sikap. Nilai
otentik yang dimaksud yakni penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang disesuai-
kan dengan kurikulum 2013. Penilaian sikap
dilakukan dengan memberikan tes tertulis, tes
lissan atau penugasan. Sedangkan penilaian
keterampilan berupa ulangan harian (UH),
penilaian tengah semester (PTS), dan
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penilaian akhir semester (PAS) (NURUN
AI'NUL KARIMAH, 2021).

Evaluasi tersebut dilaksanakan setiap
setahun 2 kali pada awal tahun pelajaran baru
dan pertengahan tahun ajaran baru. Dalam
pelaksanaan evaluasi ini memahas evaluasi
diri sekolah (EDS) yakni penemuan masalah
yang akan diperbaiki untuk disempurnakan.
Evaluasi kurikulum pembelajaran muatan
lokal ini bertujuan untuk menilai sejauh mana
proses kurikulum yang telah diterapkan dapat
mencapai meningkatkan mutu SMP Islam
Darul Ulum.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Manajemen  kurikulum  pembelajaran
muatan lokal dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMP Islam Darul Ulum
dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah: perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanan dan evaluasi.

Proses perencanaan meliputi: perkiraan,
perumusan tujuan, kebijakan. Sedangkan
pengorganisasian meliputi: membuat konsep,
menyimpulkan, menetapkan bobot jam
pelajaran, pengelolaan spesifikasi. Adapun
pelaksanaannya adalah pembuka, inti dan
penutup, yang dalam pelaksanaannya yakni di
awali dengan salam, kemudian membaca
nadhom kitab tauhid, lalu mempelajari kitab
(memberikan ma’na) dan penjelasan dan
terakhir penutup dengan salam penutup.
Sedangkan evaluasinya yakni berupa model
evaluasi kuantitatif dan kualitatif serta
evaluasi diri sekolah yang merupan model
dari evaluasi congruence.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam secara kompleks
tentang manajemen kurikulum pembelajaran
muatan lokal dalam meningkatkan mutu
pendidikan.
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